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INTISARI 

 

MEGARISMANITA., 2012 , PERTUMBUHAN EKSPLAN DAUN KECUBUNG 

(Datura Stramonium L.) PADA MEDIUM MURASHIGE SKOOG (MS) DENGAN ZAT 

PENGATUR TUMBUH NAA ( 1-Naphthyl Acetic Acid) DAN BAP (6-Benzyl Amino 

Purine)., SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, 

SURAKARTA. 

 

 Datura stramonium L. merupakan salah satu jenis tanaman obat di Indonesia, 

termasuk dalam familia Solanacea. Tanaman kecubung mengandung senyawa 

flavonoid, alkaloid, saponin, polifenol. Tanaman kecubung dapat digunakan untuk 

pengobatan penyakit sesak nafas, kudis, bengkak, eksim. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui kemampuan zat pengatur tumbuh NAA dan BAP dalam 

menginduksi kalus daun kecubung, untuk mengetahui konsentrasi penambahan zat 

pengatur tumbuh NAA dan BAP yang dapat mempengaruhi pembentukkan kalus 

daun kecubung pada media MS, untuk mengetahui profil kromatografi dan 

kandungan senyawa pada tanaman asal dan kalus daun kecubung (Datura 

stramonium L.) 

 Penelitian dilakukan dengan metode kultur jaringan tanaman menggunakan 

medium Murashige Skoog (MS) dengan penambahan zat pengatur tumbuh NAA dan 

BAP dengan variasi konsentrasi NAA 2 ppm : BAP 0 ppm, NAA 1,5 ppm : BAP 0,5 

ppm, NAA 1 ppm : BAP 1 ppm, NAA 0,5 ppm : BAP 1,5 ppm, NAA 0 ppm : BAP 2 

ppm. Evaluasi kalus dilakukan terhadap prosentase keberhasilan eksplan membentuk 

kalus, waktu induksi dan rata-rata berat kalus. Analisa tanaman asal dan kalus 

dilakukan secara kualitatif dengan uji pendahuluan menggunakan reaksi warna dan 

kromatografi lapis tipis. Maserasi tanaman asal dan kalus daun kecubung 

menggunakan etanol 96%, fraksinasi dilakukan dengan menggunakan pelarut          

n-hexane, etil asetat, air. Kromatografi lapis tipis   menggunakan  fase  gerak            

n-butanol : asam asetat : air ( 4:1:5 ), fase diam sellulosa. 

 Hasil penelitian pada tanaman asal dan kalus daun kecubung (Datura 

stramonium L.) dengan variasi konsentrasi penambahan zat pengatur tumbuh NAA 

dan BAP memberikan profil kromatografi  yang berbeda dan kandungan senyawa 

yang berbeda pada tanaman asal dan kalus daun kecubung (Datura stramonium L.)  

 

 

Kata kunci : Kalus daun kecubung, Murashige Skoog (MS), zat  pengatur  tumbuh                                                   

                    NAA dan BAP 
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ABSTRACT 

 

MEGARISMANITA, 2012, THE GROWTH OF KECUBUNG (Datura 

stramonium L.) LEAVES EXPLANT ON MURASHIGE SKOOG (MS) 

MEDIUM WITH NAA (1-Naphthyl Acetic Acid) AND BAP (6-Benzyl Amino 

Purine) GROWTH REGULATORS, THESIS, FACULTY OF PHARMACY, 

SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. 

 

 

Datura stramonium L. is one of the medicinal plants in Indonesia, included in 

the Solanaceae family. Kecubung plants contain flavonoid, alkaloid, saponin, 

polyfenol compounds. Kecubung plants can be used to treat asthma, scabies, edema, 

eczema. The study was aimed to find out the ability of NAA and BAP growth 

regulator to induce the callus of kecubung (Datura stramonium L.) leaves, to know 

the concentration of NAA and BAP growth regulator addition that affected callus 

formation of kecubung leaves in MS medium, and to know chromatographic profile 

and the content of compounds in the callus of kecubung (Datura stramonium L.) 

leaves. 

The experiment was conducted with plant tissue culture method using 

Murashige Skoog (MS) medium with the addition of NAA and BAP plant growth 

regulators, with various concentration of NAA 2 ppm : BAP 0 ppm, NAA 1.5 ppm : 

BAP 0.5 ppm, NAA 1 ppm : BAP 1 ppm, NAA 0.5 ppm: BAP 1.5 ppm, NAA 0 ppm 

: BAP 2 ppm. Evaluation of callus was conducted on the percentage of success of 

explants to form callus, induction time, and the average weight of callus. Analysis of 

the mother plant and callus was done qualitatively with preliminary test using color 

reaction and thin layer chromatography. Maceration of mother plant and kecubung 

leaves callus used sthanol 96%, fractionation was performed using n-hexane, ethyl-

acetate and water. Thin layer chromatography used butanol : acetic acid : water 

(4:1:5) as mobile phase, and cellulose as stationary phase. 

The results in mother plant and kecubung leaf (Datura stramonium L.) callus 

with various concentration of plant growth regulators addition of NAA and BAP 

gave different chromatographic profiles and different content of compounds in the 

mother plant and callus of kecubung (Datura stramonium L.) leaves. 

 

 

Keywords: Kecubung leaves callus, Murashige Skoog (MS), NAA and BAP growth 

regulators. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

  Dewasa ini minat masyarakat untuk memanfaatkan kembali kekayaan alam, 

yaitu tumbuh-tumbuhan sebagai ramuan obat telah lama dilakukan oleh nenek 

moyang pada zaman lampau, semakin meluas (Thomas 1992). Banyak  tumbuhan 

berkhasiat obat disekitar kita, ada yang berupa bumbu dapur, tanaman buah, tanaman 

hias, dan tanaman sayur. Selain itu, ada pula yang berupa tanaman liar, tumbuh 

disembarang tempat tanpa ada yang memperhatikannya. “Trend“   gaya   hidup     

yang   mengarah    kembali   kealam (back to nature) membuktikan bahwa hal-hal 

yang alami bukanlah hal yang kampungan atau ketinggalan jaman. Tanaman 

berkhasiat obat ditelaah kembali dan dipelajari secara ilmiah. Hasilnya pun 

mendukung bahwa tanaman obat memang memiliki kandungan zat-zat atau senyawa 

yang secara klinis terbukti bermanfaat bagi kesehatan (Muhlisah 2002). Penelitian 

dan pengembangan tumbuhan obat, baik di dalam maupun diluar negeri berkembang 

pesat. Penelitian yang berkembang, terutama pada segi farmakologi maupun 

fitokimianya, berdasarkan indikasi tumbuhan obat yang telah digunakan oleh 

sebagian masyarakat dengan khasiat yang teruji secara empiris. Hasil penelitian 

tersebut, tentunya lebih memantapkan bagi pengguna tanaman obat  akan   

khasiatnya (Dalimartha 2000).  

 Salah satu tumbuhan obat tradisional yang sudah dikenal adalah kecubung 

(Datura stramonium L.). Tanaman kecubung ini dapat diracik untuk berbagai 

pengobatan penyakit, dan yang biasa digunakan adalah daunnya. 

1 
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 Daun kecubung  digunakan  untuk pengobatan penyakit bisul, encok, kudis, 

sakit pinggang, bengkak, demam, eksim, sesak nafas (Thomas 1992).  

 Senyawa aktif yang diperoleh dari tanaman mempunyai beberapa 

keterbatasan antara lain, hanya diperoleh dalam jumlah sedikit, kandungan senyawa 

tergantung musim dan waktu panen. Tanaman yang diinginkan hanya tumbuh pada 

daerah geografis tertentu, maka diperlukan pencarian dan penggunaan metode yang 

tepat untuk mengatasi kesulitan dalam produksi metabolit sekunder dari tumbuhan 

alam. 

 Berkembangnya metode bioteknologi dengan kultur jaringan tanaman adalah 

yang paling tepat untuk memproduksi metabolit sekunder. Metode ini mempunyai 

beberapa keuntungan, antara lain kondisi pertumbuhan dapat dikontrol dengan 

pengaturan zat pengatur tumbuh, nutrisi media, pH sehingga optimasi untuk 

menghasilkan metabolit sekunder yang tinggi dan lebih cepat dibanding tanaman 

asal, pemisahan senyawa yang diinginkan lebih mudah. 

 Metode kultur jaringan adalah metode perbanyakan tanaman untuk 

menghasilkan tanaman baru dalam jumlah yang banyak dan relatif singkat. Di bidang 

farmasi, tehnik kultur jaringan sangat menguntungkan karena dapat menghasilkan 

metabolit sekunder untuk keperluan obat-obatan dalam jumlah yang besar dan dalam 

waktu yang singkat, untuk mendapatkan tanaman baru yang mempunyai sifat 

fisiologi dan morfologi sama persis dengan tanaman induknya. Teknik kultur 

jaringan ini diharapkan pula memperoleh tanaman baru yang bersifat unggul. 

Metabolit sekunder dari kalus suatu ekplan yang ditumbuhkan dalam medium kultur 

jaringan, dapat menghemat waktu dan tenaga. Pengambilan metabolit sekunder dari 

kalus, biasanya dapat diperoleh kandungan lain yang lebih banyak jenisnya, karena 
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seringkali timbul zat-zat alkaloid atau persenyawaan-persenyawaan lainnya yang 

sangat berguna untuk kesehatan (Hendaryono & Wijayani 1994). 

  Daun kecubung mengandung senyawa flavonoid, hiosin, zat lemak, atropin 

dan skopolamin, polifenol, saponin (Anonim 2000). Senyawa flavonoid dalam 

jaringan tanaman lazimnya ditemukan sebagai senyawa campuran dan jarang sekali 

ditemukan dalam senyawa tunggal (Harborne 1987).  

 Media yang digunakan adalah Murashige Skoog (MS). Medium ini 

digunakan untuk kultur kalus dan tunas. Auksin adalah sekelompok senyawa yang 

fungsinya merangsang pemanjangan sel-sel pucuk, meningkatkan pemanjangan sel, 

pembelahan sel dan pembentukkan akar adventif, hormon NAA  (1-Naphthyl Acetic 

Acid) termasuk zat pengatur tumbuh Auksin yang digunakan pada kultur in vitro. 

Konsentrasi auksin yang rendah akan meningkatkan pembentukan akar adventif, 

sedangkan auksin konsentrasi tinggi akan merangsang pembentukan kalus dan 

menekan morfogenesis (Zulkarnain 2009). Sitokinin adalah senyawa yang dapat 

meningkatkan pembelahan sel pada jaringan tanaman serta mengatur pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman, dalam kultur jaringan sitokinin dapat meningkatkan 

pembelahan sel, proliferasi pucuk, dan morfogenesis pucuk. Sitokinin sintetik BAP 

(6-Benzyl Amino Purin) yang lebih sering digunakan pada medium kultur jaringan 

tanaman.  

B. Perumusan Masalah 

 Medium Murashige Skoog (MS) merupakan medium yang paling populer 

digunakan untuk semua macam tanaman. Medium ini paling banyak digunakan pada 

mikropropagasi tanaman dikotil dengan hasil yang sangat memuaskan, hal ini 
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dikarenakan medium Murashige Skoog (MS) memiliki kandungan garam yang tinggi 

daripada media lain, dan senyawa nitrogen (N) dalam bentuk ammonium dan nitrat 

(Zulkarnain 2009).                                      

  Penelitian ini akan menggunakan medium MS  untuk menanam eksplan 

dengan penambahan zat pengatur tumbuh NAA dan BAP.  

 Adapun   masalah   yang   dihadapi   dalam  penelitian  ini  antara  lain adalah   

Pertama, apakah pemberian NAA dan BAP sebagai zat pengatur tumbuh dalam   

medium Murashige Skoog (MS) mampu menginduksi kalus daun kecubung ? Kedua, 

berapa konsentrasi penambahan zat pengatur tumbuh NAA dan BAP yang dapat 

mempengaruhi pembentukan kalus daun kecubung? ketiga, Bagaimana profil 

kromatografi lapis tipis dan kandungan senyawa pada tanaman asal  dan kalus daun 

kecubung  (Datura  stramonium L.) ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini pertama adalah untuk mengetahui kemampuan zat 

pengatur tumbuh NAA dan BAP  dalam menginduksi kalus daun kecubung  (Datura 

stramonium L.),  Kedua mengetahui konsentrasi penambahan zat pengatur tumbuh 

NAA dan BAP yang dapat mempengaruhi pembentukan kalus daun kecubung, ketiga 

untuk mengetahui profil kromatografi lapis tipis dan kandungan senyawa pada 

tanaman asal  dan kalus daun kecubung (Datura stramonium L.). 
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D. Kegunaan Penelitian  

 Kegunaan dari penelitian ini adalah memberikan informasi mengenai 

pengaruh penambahan NAA dan BAP sebagai zat pengatur tumbuh pada medium 

Murashige Skoog (MS) dalam menginduksi kalus daun kecubung.  
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